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Abstrak: “ 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan model yang baru dengan mengelaborasi komitmen organisasi dalam 
memediasi kolaborasi pemerintahan desa terhadap kualitas pelayanan pada masyarakat Desa Bonto Jai Kecamatan 
Bissappu Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilaksanakan di kantor Desa Bonto Jai 
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan, berlangsung selama kurang lebih 2 (dua) bulan 
yakni bulan November - Desember 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kepala keluarga desa Bonto Jai 
yang terdiri dari 3 dusun total kepala keluarga sebanyak 563 kepala keluarga. Dengan menggunakan tehnik stratified 
random yakni pengambilan sampel melalui cara pembagian populasi ke dalam setiap dusun yang ada, memilih 
sampel acak setiap KK tiap dusun yang pernah mendapatkan pelayanan di kantor desa Bonto Jai dan 
menggabungkannya untuk menaksir parameter populasi sehingga sampel yang digunakan adalah 150 kepala 
keluarga. Tehnik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, kuesioner dan dokumentasi, sedangkan analisis data 
menggunakan path analysis.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan pada masyarakat Desa Bonto Jai 
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan dapat ditingkatkan oleh adanya kolaborasi 
pemerintahan desa, dan komitmen organisasi. Pengaruh langsung dalam penelitian ini yang menunjukkan kontribusi 
besar adalah kolaborasi pemerintah desa terhadap komitmen organisasi, bahwa kolaborasi merupakan sebuah proses 
dan struktur dalam manejemen dan perumusan keputusan kebijakan publik yang melibatkan masyarakat yang secara 
konstruktif berasal dari berbagai level, baik dalam tataran pemerintahan dan atau instansi publik, institusi swasta dan 
masyarakat sipil dalam rangka mencapai tujuan publik yang tidak dapat dicapai apabila dilaksanakan oleh satu pihak 
saja. 

Keywords: Kolaborasi Pemerintahan Desa; Komitmen Organisasi; 

Pendahuluan  

Komitmen Pemerintah Indonesia melalui nawacita adalah diterbitkannya undang-undang Nomor 6 
Tahun 2014 tentang desa, sehingga pembangunan Indonesia dilaksanakan dari pinggiran. Undang-undang 
ini menempatkan desa sebagai harapan dan peningkatan kesejahteraan rakyat. Peran desa adalah obyek 
pemerintah yang langsung terhubung dengan rakyat, sehingga desa memiliki makna penting sebagai dasar 
implementasi publik service dan menfasilitasi ketersedian hak-hak publik masyarakat lokal. 

Kolaborasi adalah suatu bentuk proses sosial, yang mana terdapat aktivitas tertentu bertujuan untuk 
mencapai tujuan bersama dengan saling membantu dan saling memahami aktivitas masing-masing, 
Abdulsyani (2007). Dan arti lain kerjasama adalah usaha untuk mencapai tujuan bersama yang telah 
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ditetapkan melalui pembagian tugas atau pekerjaan, tidak sebagai pengkotakan kerja akan tetapi sebagai 
satu kesatuan kerja, yang semuanya terarah pada pencapaian tujuan. 

Fenomena dan riset gap yang penulis temukan bahwa implementasi undang-undang nomor 6 Tahun 
2014, masih banyak mengalami hambatan, sehingga masih jauh dari harapan. Hambatan-hambatan dalam 
implementasi undang-undang nomor 6 tahun 2014 tentang desa tersebut, seperti demokratisasi di desa 
masih menghadapi kendala praktik administratif. Aparat daerah cenderung melakukan tindakan kepatuhan 
dari pusat untuk mengendalikan pemerintah desa, termasuk dalam hal intervensi terhadap kebijakan 
pemerintah desa. Padahal undang-undang desa telah mengakui kewenangan yang dimiliki oleh desa dalam 
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat berdasarkan hak asal-usul, adat istiadat, dan nilai sosial 
budaya secara demokratis dan partisipatif. Demokratisasi desa juga terkendala oleh lemahnya tingkat 
partisipasi yang substantif dan konstruksif dari masyarakat desa. Pada dimensi inilah pemerintah desa 
dapat berperan aktif untuk membina dan memberdayakan masyarakat desa dalam rangka meningkatkan 
kualitas pelayanan. 

Metodelogi Penelitian  

Desain penelitian ini bersifat survey yaitu menganalisis fakta dan data-data yang menunjang 
keterangan yang diperlukan untuk mendukung pembahasan penelitian, dalam memecahkan dan menjawab 
pokok permasalahan yang diajukan yaitu analisis kolaborasi pemerintahan desa, desa kreatif terhadap 
komitmen organisasi dan kualitas pelayanan pada masyarakat Desa Bonto Jai Kecamatan Bissappu 
Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan. 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan penelitian kuantitatif 
merupakan metode-metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar 
variabel. 

Penelitian ini berlangsung kurang lebih dua bulan, yaitu pada mulai dari November - Desember 2022 
atau sampai data yang diperlukan terhadap sejumlah sampel yang ditetapkan dan data sekunder sebagai 
data pendukung lengkap. 

Menurut Sugiyono (2019) populasi adalah keseluruhan element yang akan dijadikan wilayah 
generalisasi. Populasi dalam wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Populasi adalah keseluruhan obyek 
penelitian baik berupa manusia, benda, peristiwa maupun gejala yang terjadi, yang merupakan variabel 
yang diperlukan untuk memecahkan masalah penelitian. Oleh karena itu, populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh kepala keluarga (KK) desa Bonto Jai yang terdiri dari 3 dusun. Berdasarkan data 
rekapitulasi kepala keluarga (KK) penduduk desa Bonto Jai tahun 2021 jumlah total kepala keluarga 
sebanyak 563 KK, yang terbagi atas 3 dusun diantaranya Dusun Mattoanging sebanyak 193 KK, Dusun 
Pati sebanyak 192 KK dan Dusun Tino sebanyak 178 KK. 

Dalam hal ini, sampel jenuh dianggap sebagai representasi yang baik dari populasi dan tidak perlu 
diambil sampel lagi atau dengan kata lain, keseluruhan populasi akan dijadikan sebagai sampel. Olehnya 
itu, sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh pegawai pada Kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan sebanyak 110 orang. Menggunakan stratified random sampling memungkinkanmu untuk 
membuat kesimpulan yang lebih andal dan terinformasi dengan memastikan bahwa setiap subkelas telah 
terwakili secara memadai dalam sampel yang dipilih. Stratified sampling, adalah cara penarikan sampel 
untuk populasi yang memiliki karakteristik heterogen atau karakteristik yang dimiliki populasi bervariasi. 
homogen, teknik ini juga digunakan bila populasi mempunyai anggota atau unsur yang berstrata (tingkat).: 
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Tabel 1.  
Kriteria Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah  Presentase (100%) 

Laki-Laki 72 48 

Perempuan 78 52 

Jumlah 150 100% 

Sumber : Hasil Olahan Data, 2023 
 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa distribusi kuesioner yang di bagikan kepada responden 
karakteristik jenis kelamin pada kunjungan layanan di kantor Desa Bonto Jai Kecamatan Bissappu, 
mayoritas adalah yang berjenis kelamin perempuan dengan jumlah responden sebanyak 78 orang total 
responden atau sebesar 52%. Sedangkan selebihnya adalah responden yang berjenis kelamin laki-laki 
yaitu sebanyak 72 orang total responden atau sebesar 48%. 

Analisis data merupakan proses pengolahan data yang telah terkumpul, dan penginterpretasian 
hasil pengolahan data yang terkumpul tersebut berikut kesimpulannya Priyatno (2008). Kemudian Mas’ud 
(2004) menerangkan bahwa analisis data dilakukan setelah data dari lapangan terkumpul. Dengan 
demikian, bahwa analisis data perlu dilakukan sebagai langkah kongkrit pembuktian atas data-data yang 
telah dikumpulkan dilapangan yang dilakukan dengan mengolah, menginterpretasikan hingga 
menyimpulkan hasilnya. Analisis dan pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linear berganda dan analisis jalur menggunakan program SPSS. 

Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif untuk memberikan gambaran dan deskripsi data yang 
diamati. Dalam hal ini, beberapa nilai yang digunakan seperti nilai rata-rata, standar deviasi, varian, 
maksimum, minimum, dan standar deviasi dari sampel data yang diamati. Kriteria perhitungan yang 
digunakan dalam penelitian ini mengacu pada teori dan praktik yang diterangkan oleh Ghozali (2011). 
Dengan menggunakan metode ini, dapat ditemukan pola dan karakteristik dari data yang diamati, sehingga 
dapat membantu dalam memahami dan menganalisis data yang ada. Kriteria perhitungannya adalah 
sebagai berikut; 
 

 

Interval skor yang dihasilkan adalah sebesar 0,80, nilai ini kemudian dijadikan pedoman untuk menentukan 
kategori berdasarkan interval rata-rata, yaitu sebagai berikut: 

1.00 - 1.80  = Sangat Rendah 

1.80 - 2.60   = Rendah 

2.60 - 3.40  = Netral  

3.40 - 4.20  = Tinggi 

4.20 - 5.00  = Sangat Tinggi 

Teknik Analisis Data digunakan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah 
dirumuskan. Pengolahan data pada pengolahan ini akan menggunakan Sofware SPSS for Windows. 

Analisis jalur atau path analysis merupakan suatu metode yang digunakan untuk menganalisis pengaruh 
langsung dan tidak langsung, dimana jika dalam suatu penelitian terdapat satu atau lebih variabel 
intervening. Menurut para ahli metode penelitian path analysis merupakan perluasan dari analisis regresi. 
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Figure 1. Path Analysis Model 

 

Berdasarkan gambar di atas menggambarkan jalur dan koefisien jalur antar variabel. Dari diagram 
jalur tersebut juga didapatkan persamaan strukturalnya yaitu terdapat dua kali pengujian regresi dengan 
dua persamaan sebagai berikut: 

Y = f(X1, X2) 

Y   = α1X1 + α2X2 + e1 

Z = f(X1, X2, Y) 

Z = β1X1 + β2X2 + β3Y + e2 

Keterangan: 

Z =  Variabel dependen yaitu kualitas pelayanan 
Y =  Variabel intervening yaitu komitmen organisasi 
X1 =  Variabel Independen yaitu kolaborasi pemdes 
X2  =  Variabel Independen yaitu desa kreatif 
α1, α2, β1, β2, β3 =  Koefisien jalur 

e1, e2                          =  error 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil uji instrument adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 2 
 Hasil Akhir Pengujian Hipotesis 

Koefisien Jalur Standardized  
Coeficient 

Thitung Kesimpulan 

X1 terhadap Y 0,547 8,096 Hipotesis 1 diterima 

X2 terhadap Y 0,334 4,940 Hipotesis 2 diterima 

X1 terhadap Z 0,207 3,079 Hipotesis 3 diterima 

X2 terhadap Z 0,305 5,034 Hipotesis 4 diterima 

Y1 terhadap Z 0,451 6,593 Hipotesis 5 diterima 

X1 terhadap Z 
melalui Y 0,245 5,192 Hipotesis 6 diterima 

X2 terhadap Z 
melalui Y 

0,150 4,353 Hipotesis 7 diterima 

Sumber: data primer diolah, 2023 
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Hasil pengujian struktur I dan struktur II dapat diuraikan sebagai berikut : 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
  : Pengaruh Langsung 
  : Pengaruh Tidak Langsung 

 
Tabel 3.  

Model Summaryb 

 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .819a .672 .667 1.510 2.071 

a. Predictors: (Constant), DESA KREATIF (X2), KOLABORASI PEMDES (X1) 

b. Dependent Variable: KOMITMEN ORGANISASI (Y) 

Tabel 4.  
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 685.531 2 342.765 150.272 .000b 

Residual 335.303 147 2.281   

Total 1020.833 149    

a. Dependent Variable: KOMITMEN ORGANISASI (Y) 

b. Predictors: (Constant), DESA KREATIF (X2), KOLABORASI PEMDES (X1) 

 
The results of the data test are as follows: 
1. The results of the analysis test on the sub-structure equation 1 

Tabel 5.  
Model Summary 

 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted 

R Square 
Std. Error 

of the Estimate 
Durbin-

Watson 

0,22

9 
 

Kolaborasi 

Pemdes 

(X1) 
0,547 

 

 

 

Kualitas 

Pelayanan 

(Z) 

 

 

Komitmen 

Organisasi 

(Y) 

0,207 

0,451 

 

Desa Kreatif 

(X2) 

0,245 

0,150 0,334 

0,305 

0,33

3 

0 
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1 .88
1a 

.776 .771 1.108 1.848 

a. Predictors: (Constant), KOMITMEN ORGANISASI (Y), DESA KREATIF (X2), KOLABORASI 
PEMDES (X1). 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 619.786 3 206.595 168.219 .000b 

Residual 179.308 146 1.228   

Total 799.093 149    

a. Dependent Variable: KUALITAS PELAYANAN (Z) 

b. Predictors: (Constant), KOMITMEN ORGANISASI (Y), KOLABORASI PEMDES (X1) 

 

Pembahasan 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk melihat apakah instrumen (alat ukur) yang digunakan valid atau memang sesuai 
dengan variabel yang diukur. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 
(mengukur) itu valid. Kriteria yang digunakan untuk uji validitas adalah apabila nilai r ≥ 0.30 atau sig < 0.05 
dinyatakan valid. Sebaliknya apabila nilai r < 0.30 atau sig ≥ 0.05 dinyatakan tidak valid Hasil uji validitas dapat 
dilihat pada tabel 6 berikut ini: 

 
Tabel 6 

  Hasil Uji Validitas 

Variabel  Indikator  R Hitung  Standard > 0.30 Ket. 

Kolaborasi Pemdes (X1) X1.1 0,491 >0.30 Valid  

 X1.2 0.553 >0.30 Valid  

 X1.3 0.777 >0.30 Valid  

 X1.4 0.534 >0.30 Valid  

Desa Kreatif (X2) X2.1 0.727 >0.30 Valid  

 X2.2 0.805 >0.30 Valid  

 X2.3 0.554 >0.30 Valid  

 X2.4 0.764 >0.30 Valid  

Komitmen Organisasi (Y) Y1 0.633 >0.30 Valid  

 Y2 0.736 >0.30 Valid  

 Y3 0.806 >0.30 Valid  

 Y4 0.739 >0.30 Valid  

Kualitas Pelayanan (Z) Z1 0.644 >0.30 Valid  

 Z2 0.804 >0.30 Valid  

 Z3 0.685 >0.30 Valid  

 Z4 0.736   

Sumber: Data Primer diolah, 2023 
 
Berdasarkan Tabel 7, bahwa seluruh item pertanyaan dalam penelitian ini adalah valid, yang ditunjukkan dengan 

nilai dari masing-masing  item pertanyaan pada variabel kolaborasi pemdes (X1), desa kreatif (X2), komitmen 
organisasi (Y), dan kualitas pelayanan (Z) memiliki nilai r-hitung lebih besar dari pada 0.30. Artinya, seluruh item 
pertanyaan pada masing-masing variabel tersebut telah Valid dan dapat dilakukakan analisis lebih lanjut. 
 
b. Uji Reliabilitas 

Adapun reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Suatu 
instrument dikatakan reliable jika nilai Alpha-Cronbach >0.6. Hasil uji reliabilitas masing-masing variabel dapat 
disajikan pada table 7 berikut ini. 

 



JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi) 
E-ISSN: 2579-5635, P-ISSN: 2460-5891 

Volume 9 (5) Oktober Tahun 2023, Hal 1913-1931.  
 

1919 

 

Tabel 7 
Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Alpha 
Cronbach 

Keterangan 

Kolaborasi Pemdes (X1) 0.780 Reliabel 

Desa Kreatif (X2) 0.850 Reliabel 

Komitmen Organisasi (Y) 0.872 Reliabel 

Kualitas Pelayanan (Z) 0.865 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah, 2023 
 
Dari tabel 7 diperoleh nilai reliabilitas setiap variabel kolaborasi pemdes sebesar 0.780, desa kreatif sebesar 

0.850, komitmen organisasi sebesar 0.872 dan kualitas pelayanan sebesar 0.865. Angka ini menunjukkan bahwa 
instrumen penelitian yang digunakan adalah reliabel atau handal. 
 
c. Deskripsi Variabel 
1. Deskripsi Variabel Kolaborasi Pemdes 

Berdasarkan data yang terkumpul dari kuisioner tentang variabel kolaborasi pemerintah desa terlihat 
bahwa distribusi frekuensi dari item-item variabel tersebut sebagai berikut: 

 
Tabel 8 

Distribusi Frekuensi Variabel Kolaborasi Pemdes (X1) 
 

Butir 

Alternatif Jawaban 

Mean STS TS KS S SS 

f % f % f % f % f % 

X1.1 0 0 3 2,0 9 6,0 66 44,0 72 48,0 4,38 

X1.2 0 0 7 4,7 8 5,3 66 44,0 69 46,0 4,31 

X1.3 0 0 4 2,7 18 12,0 58 38,7 70 46,7 4,29 

X1.4 2 1,3 1 0,7 15 10,0 50 33,3 82 54,7 4,39 

Rata-Rata Variabel Kolaborasi Pemdes 4,34 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 
 

Berdasarkan tabel 8 pada indikator “bentuk tanggung jawab” (X1.1) mayoritas jawaban responden atau 
48,0% yang menyatakan sangat setuju. Pada indikator “bekerja sama/pembagian tugas” (X1.2) mayoritas jawaban 
responden atau 46,0% yang menyatakan sangat setuju, sedangkan indikator “kesepakatan bersama” (X1.3) mayoritas 
jawaban responden atau 46,7% yang menyatakan sangat setuju, dan indikator “keputusan bersama”  (X1.4) mayoritas 
jawaban responden atau 54,7% yang menyatakan sangat setuju. 

Dari pernyataan yang telah diuraikan diatas maka dapat disimpulkan bahwa dari keempat indikator pada 
variabel kolaborasi pemerintah desa yang paling tinggi pengaruhnya adalah indikator “keputusan bersama”  (X1.4). 
Sedangkan  indikator paling rendah pengaruhnya adalah indikator indikator “kesepakatan bersama” (X1.3).  
Sedangkan total nilai rata-rata variabel kolaborasi pemerintah desa adalah 4,34 dan merupakan kategori sangat tinggi 
(antara > 4,20 - 5,00). 

 
2. Deskripsi Variabel Desa Kreatif 

Tabel 9 
3. Distribusi Frekuensi Variabel Desa Kreatif (X2) 

Butir 

Alternatif Jawaban 

Mean STS TS KS S SS 

f % f % f % f % f % 

X2.1 6 4,0 15 10,0 22 14,7 58 38,7 49 32,7 3,86 

X2.2 0 0 8 5,3 18 12,0 83 55,3 41 27,3 4,05 

X2.3 0 0 0 0 13 8,7 80 53,3 57 38,0 4,29 

X2.4 2 1,3 8 5,3 14 9,3 77 51,3 49 32,7 4,09 
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Rata-Rata Variabel Desa Kreatif 4,07 

4. Sumber : Data Primer diolah, 2023 
 
Berdasarkan tabel 9 pada indikator “inisiatif” (X2.1) mayoritas jawaban responden atau 38,7% yang 

menyatakan setuju. Sedangkan indikator “produktif” (X2.2) mayoritas jawaban responden atau 55,3% yang 
menyatakan setuju, indikator “inovatif” (X2.3) mayoritas jawaban responden atau 53,3% yang menyatakan setuju 
dan  indikator “berkelanjutan (X2.4) mayoritas jawaban responden atau 51,3% menyatakan setuju. 

Dari pernyataan yang telah diuraikan diatas maka dapat disimpulkan bahwa dari keempat indikator pada 
variable desa kreatif yang paling tinggi pengaruhnya adalah “inovatif” (X2.3). Sedangkan indikator paling rendah 
pengaruhnya adalah ““inisiatif” (X2.1). Sedangkan total nilai rata-rata variabel desa kreatif adalah 4,07 dan merupakan 
kategori tinggi (antara >3,40 – 4,20). 

 
5. Deskripsi Variabel Komitmen Organisasi 

Tabel 10 
Distribusi Frekuensi Variabel Komitmen Organisasi (Y) 

Butir 

Alternatif Jawaban 

Mean STS TS KS S SS 

f % f % f % f % f % 

Y1 0 0 2 1,3 11 7,3 63 42,0 74 49,3 4,21 

Y2 0 0 3 2,0 11 7,3 69 46,0 67 44,7 4,33 

Y3 0 0 4 2,7 5 3,3 71 47,3 70 46,7 4,38 

Y4 0 0 0 0 12 8,0 71 47,3 67 44,7 4,37 

Rata-Rata Variabel Komitmen Organisasi 4,32 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 
 

Berdasarkan tabel 10 dimana indikator “komitmen afektif” (Y1) mayoritas jawaban responden atau 49,3% yang 
menyatakan sangat setuju. Pada indikator “komitmen berkelanjutan” (Y2) mayoritas jawaban responden atau 46,0% 
yang menyatakan setuju, sedangkan indikator “komitmen normatif” (Y3) mayoritas jawaban responden 47,3% yang 
menyatakan setuju dan indikator “kemauan, kesetiaan dan kebahagiaan” (Y4) mayoritas jawaban responden atau 
47,3% yang menyatakan setuju. 

Dari pernyataan yang telah diuraikan diatas maka dapat disimpulkan bahwa dari keempat indikator pada 
variabel komitmen organisasi yang paling tinggi pengaruhnya adalah “komitmen berkelanjutan” (Y2). Dan yang paling 
rendah pengaruhnya adalah indicator “komitmen afektif” (Y1). Sedangkan total nilai rata-rata variabel komitmen 
organisasi adalah 4,32 dan merupakan kategori sangat tinggi (antara > 4,20 - 5,00). 

 
6. Deskripsi Variabel Kualitas Pelayanan 

 
Tabel 11 

Distribusi Frekuensi Variabel Kualitas Pelayanan (Z) 

Butir 

Alternatif Jawaban 

Mean STS TS KS S SS 

f % f % f % f % f % 

Z1 0 0 2 1,3 21 14,0 70 46,7 57 38,0 4,21 

Z2 0 0 3 2,0 11 7,3 69 46,0 67 44,7 4,33 

Z3 0 0 4 2,7 5 3,3 71 47,3 70 46,7 4,38 

Z4 0 0 0 0 12 8,0 71 47,3 67 44,7 4,37 

Rata-Rata Variabel Kualitas Pelayanan 4,32 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 
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Berdasarkan tabel 11 dimana indikator “bukti fisik” (Z1) mayoritas jawaban responden atau 46,7% yang 
menyatakan setuju. Pada indikator “kehandalan dan ketanggapan” (Z2) mayoritas jawaban responden atau 46,0% 
yang menyatakan setuju, sedangkan indikator “jaminan dan kepastian” (Z3) mayoritas jawaban responden atau 47,3% 
yang menyatakan setuju, dan indikator “empati” (Z4) mayoritas jawaban responden atau 47,3% yang menyatakan 
setuju. 

Dari pernyataan yang telah diuraikan diatas maka dapat disimpulkan bahwa dari keempat indikator pada 
variabel kualitas pelayanan yang paling tinggi pengaruhnya adalah indikator “jaminan dan kepastian” (Z3) . Dan yang  
paling rendah pengaruhnya adalah indikator indikator indikator “bukti fisik” (Z1). Sedangkan total nilai rata-rata variabel 
kualitas pelayanan adalah 4,32 dan merupakan kategori sangat tinggi (antara > 4,20 - 5,00). 
 
Hasil Uji Data 
a. Analisis Jalur 

1. Persamaan Sub Struktur 1 
Tabel 12 

Hasil Pengujian Jalur Pertama 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1         

KOLABORASI PEMDES (X1) .603 .075 .547 8.096 .000 .489 2.043 

DESA KREATIF (X2) .305 .062 .334 4.940 .000 .489 2.043 

a. Dependent Variable: KOMITMEN ORGANISASI (Y) 

Sumber: data primer diolah, 2023 
Berdasarkan tabel 12 pada hasil perhitungan jalur pertama diperoleh persamaan sebagai berikut : 

 
Y1 = 0,547X1 + 0,334X2 

Artinya: 
 

a. Nilai kolaborasi pemdes (X1) sebesar 0,547 memberi makna bahwa apabila kolaborasi pemdes (X1) 
bertambah 1 poin, maka komitmen organisasi (Y) di kantor desa Bonto Jai Kecamatan Bissappu Kabupaten 
Bantaeng akan meningkat sebesar 0,547. 

Nilai desa kreatif (X2) sebesar 0,334 memberi makna bahwa apabila desa kreatif (X2) bertambah 1 poin, maka 
maka komitmen organisasi (Y) di kantor desa Bonto Jai Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng akan meningkat 
sebesar 0,334. 

Tabel 13 
            Uji Koefisien Determinasi Model I 

Model Summary 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .819a .672 .667 1.510 2.071 

a. Predictors: (Constant), DESA KREATIF (X2), KOLABORASI PEMDES (X1) 

b. Dependent Variable: KOMITMEN ORGANISASI (Y) 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023. 
 

Dari hasil perhitungan pada tabel 13 pada model 1, menunjukkan bahwa nilai Adjusted R square sebesar 
0,667 yang berarti variable kolaborasi pemdes (X1) dan desa kreatif (X2) mampu menjelaskan variasi komitmen 
organisasi (Y) sebesar 66,7% sedangkan sisanya sebesar 33,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam model. Sementara itu, besarnya koefisien jalur bagi variabel lain diluar penelitian adalah sebesar (pYe1) =  √ 1 

– R²  = √1 – 0.667  = 0.333. 
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1. Persamaan Sub Struktur 2 

 
Tabel 14 

Hasil Pengujian Jalur kedua 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

2         

KOLABORASI PEMDES (X1) .202 .066 .207 3.079 .002 .339 2.954 

DESA KREATIF (X2) .247 .049 .305 5.034 .000 .420 2.382 

KOMITMEN ORGANISASI (Y) .399 .061 .451 6.593 .000 .328 3.045 

a. Dependent Variable: KUALITAS PELAYANAN (Z) 

Sumber: data primer diolah, 2023 
 

Berdasarkan tabel 14 Dari hasil uji regresi untuk jalur pertama sebagaimana yang ditunjukkan pada tabel, 
maka dapat dibuat persamaan struktural jalur kedua sebagai berikut:  

Y2  = 0,207X1 + 0,305X2 + 0,451Y 
 Dari persamaan struktural jalur kedua yang terbentuk, maka dapat dijelaskan interpretasinya sebagai 
berikut: 

 

a. Nilai kolaborasi pemdes (X1) sebesar 0,207 memberi makna bahwa apabila kolaborasi pemdes (X1) 
meningkat 1 poin, maka kualitas pelayanan (Z) di kantor desa Bonto Jai Kecamatan Bissappu 
Kabupaten Bantaeng akan meningkat sebesar 0,207. 

b. Nilai desa kreatif (X2) sebesar 0,305 memberi makna bahwa apabila desa kreatif (X2) meningkat 1 poin, 
maka kualitas pelayanan (Z) di kantor desa Bonto Jai Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng akan 
meningkat sebesar 0,305. 

Nilai komitmen organisasi (Y) sebesar 0,451 memberi makna bahwa apabila komitmen organisasi (Y) 
bertambah 1 poin, maka kualitas pelayanan (Z) di kantor desa Bonto Jai Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng 
akan meningkat sebesar 0,451. 

 
Pengujian koefisien determinase dilakukan terhadap masing-masing   model dari analisis jalur model 2 

sebagai berikut : 
 

Tabel 15 
Uji Koefisien Determinasi Model II 

Model Summary 
Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error 

of the Estimate 
Durbin-

Watson 

2 .881a .776 .771 1.108 1.848 

a. Predictors: (Constant), KOMITMEN ORGANISASI (Y), DESA KREATIF (X2), KOLABORASI 
PEMDES (X1) 
b. Dependent Variable: KUALITAS PELAYANAN (Z) 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2022 
 

 Dari hasil perhitungan pada tabel 14 pada model 2, menunjukkan bahwa nilai Adjusted R square sebesar 
0,771 yang berarti variabel kolaborasi pemdes (X1), desa kreatif (X2), komitmen organisasi (Y) mampu menjelaskan 
variasi kualitas pelayanan (Z) sebesar 77,1% sedangkan sisanya sebesar 22,9% dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam model. Sementara itu, besarnya koefisien jalur bagi variabel lain diluar penelitian adalah 
sebesar (pYe2) = √ 1 – R²  = √ 1 – 0.771 = 0.229 
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Uji hipotesis menggunakan uji t (pengaruh langsung) 
a.  Pengujian Hipotesis Satu 

Nilai t hitung untuk variabel kolaborasi pemdes terhadap komitmen organisasi diperoleh sebesar 8,096 dengan 
nilai signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel 1,975 dan nilai 
signifikansinya lebih kecil dari 0,050, dan nilai koefisien jalur menunjukkan tanda positif yaitu sebesar 0.547, 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel kolaborasi pemdes berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
komitmen organisasi di kantor desa Bonto Jai Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng.  Berdasarkan hal 
tersebut maka hipotesis 1, di terima. 

b. Pengujian Hipotesis Dua 
Nilai t hitung untuk variable desa kreatif terhadap komitmen organisasi diperoleh sebesar 4,940 dengan nilai 
signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel 1.975 dan nilai signifikansinya 
lebih kecil dari 0,050, sedangkan nilai koefisien jalur menunjukkan tanda positif yaitu sebesar 0,334, maka 
dapat disimpulkan bahwa variable desa kreatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 
organisasi di kantor desa Bonto Jai Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. Berdasarkan hal tersebut 
maka hipotesis 2, di terima. 

c. Pengujian Hipotesis Tiga 
Nilai t hitung untuk variabel kolaborasi pemdes terhadap kualitas pelayanan diperoleh sebesar 3,079 dengan 
nilai signifikansi 0,002 menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel 1,975 dan nilai 
signifikansinya lebih kecil dari 0,050, dan nilai koefisien jalur menunjukkan tanda positif yaitu sebesar 0,207, 
maka dapat disimpulkan bahwa variable kolaborasi pemdes berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas pelayanan di kantor desa Bonto Jai Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. Berdasarkan hal 
tersebut maka hipotesis 3, di terima. 

d. Pengujian Hipotesis Empat 
Nilai t hitung untuk variabel desa kreatif terhadap kualitas pelayanan diperoleh sebesar 5,034 dengan nilai 
signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel 1,975 dan nilai signifikansinya 
lebih kecil dari 0,050, dan nilai koefisien jalur menunjukkan tanda positif yaitu sebesar 0,305, maka dapat 
disimpulkan bahwa variable desa kreatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan di 
kantor desa Bonto Jai Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis 
4, di terima. 

e. Pengujian Hipotesis Lima 

Nilai t hitung untuk variabel komitmen organisasi terhadap kualitas pelayanan diperoleh sebesar 6,593 dengan nilai 
signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel 1,975 dan nilai signifikansinya lebih kecil 
dari 0,050, dan nilai koefisien jalur menunjukkan tanda positif yaitu sebesar 0,451, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan di kantor desa Bonto Jai Kecamatan 
Bissappu Kabupaten Bantaeng. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis 5, di terima. 

f. Pengujian Hipotesis Enam 

Untuk menghitung besaran pengaruh tidak langsung, dapat dihitung sebagai berikut: X1 → Y → Z = 0.547 x 
0.451 = 0.245 

Nilai sebesar 0.245 memiliki arti bahwa pengaruh tidak langsung variabel X1 terhadap variabel Z melalui 
variabel Y adalah 0.245 atau 24,5%. X2 → Y → Z = 0.334 x 0.451 = 0.150 

Nilai sebesar 0.150 memiliki arti bahwa pengaruh tidak langsung variabel X2 terhadap variabel Z melalui 
ariabel Y adalah 0.150 atau 15,0%. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Dari gambar 1 bahwa diperoleh nilai thitung hasil sobel test untuk variabel kolaborasi pemdes (X1) 

terhadap kualitas pelayanan (Z) melalui komitmen organisasi (Y) adalah sebesar 5,192 pada signifikansi 0,000 
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dengan koefisien jalur bernilai positif sebesar 0,245. Hal ini menunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel yakni 
5,192 > 1,975 dengan signifikansi lebih kecil dari 0,050 yakni 0,000 < 0,050. Maka dapat disimpulkan, 
kolaborasi pemdes berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan melalui komitmen 
organisasi di kantor desa Bonto Jai Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. Olehnya itu, hipotesis 
keenam diterima 

 

g. Pengujian Hipotesis Tujuh 

 
 

Dari gambar 2 bahwa diperoleh nilai thitung hasil sobel test untuk variabel pengaruh desa kreatif (X2) 
terhadap kualitas pelayanan (Z) melalui komitmen organisasi (Y)  adalah sebesar 4,353 pada signifikansi 
0,000 dengan koefisien jalur bernilai positif sebesar 0,150. Hal ini menunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel, 
yakni 4,353 > 1,975 dengan signifikansi lebih kecil dari 0,050 yakni 0,000 < 0,050. Maka dapat disimpulkan, 
desa kreatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan melalui komitmen organisasi di 
kantor desa Bonto Jai Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. Olehnya itu, hipotesis ketujuh diterima. 

Berikut ini hasil akhir dari pengujian hipotesis yang menjelaskan pengaruh langsung dan tidak 
langsung secara lengkap. 

 

Tabel 16 

Hasil Akhir Pengujian Hipotesis 

Koefisien Jalur Standardized  
Coeficient 

Thitung Kesimpulan 

X1 terhadap Y 0,547 8,096 Hipotesis 1 diterima 

X2 terhadap Y 0,334 4,940 Hipotesis 2 diterima 

X1 terhadap Z 0,207 3,079 Hipotesis 3 diterima 

X2 terhadap Z 0,305 5,034 Hipotesis 4 diterima 

Y1 terhadap Z 0,451 6,593 Hipotesis 5 diterima 

X1 terhadap Z 
melalui Y 

0,245 5,192 Hipotesis 6 diterima 

X2 terhadap Z 
melalui Y 

0,150 4,353 Hipotesis 7 diterima 

Sumber: data primer diolah, 2023 
 
Hasil Analisis Jalur 
Keterangan : 

  : Pengaruh Langsung 
  : Pengaruh Tidak Langsung 
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Berdasarkan pada tabel 16 dapat diketahui besaran pengaruh masing-masing variabel baik langsung maupun 
tidak langsung dan total.  Dengan demikian, pada hipotesis yang dikemukakan sebelumnya, dapat disimpulkan 
sebagaimana pada tabel 17, berikut: 
 

Tabel 17 
Rangkuman Hasil Uji Hipotesis 

No Hipotesis 
Hasil 

Nilai  
thitung 

Sig Kesimpulan 

1 

Kolaborasi pemdes berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap komitmen organisasi di kantor 
desa Bonto Jai Kecamatan Bissappu Kabupaten 
Bantaeng 

8,096 0,000 
Positif dan 
Signifikan 

2 

Desa kreatif berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap komitmen organisasi di kantor desa 
Bonto Jai Kecamatan Bissappu Kabupaten 
Bantaeng 

4,940 0,000 
Positif dan 
Signifikan 

3 

Kolaborasi pemdes berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas pelayanan di kantor 
desa Bonto Jai Kecamatan Bissappu Kabupaten 
Bantaeng 

3,079 0,002 
Positif dan 
Signifikan 

4 
Desa kreatif berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas pelayanan di kantor desa Bonto 
Jai Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng 

5,034 0,000 
Positif dan 
Signifikan 

5 

Komitmen organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas pelayanan di kantor 
desa Bonto Jai Kecamatan Bissappu Kabupaten 
Bantaeng 

6,593 0,000 
Positif dan 
Signifikan 

6 

Kolaborasi pemdes berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas pelayanan melalui 
komitmen organisasi di kantor desa Bonto Jai 
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng 

5,192 0,000 
Positif dan 
Signifikan 

7 

Desa kreatif berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas pelayanan melalui komitmen 
organisasi di kantor desa Bonto Jai Kecamatan 
Bissappu Kabupaten Bantaeng 

4,353 0,000 
Positif dan 
Signifikan 

Sumber: data primer diolah, 2023 
 
Pembahasan: 

a. Pengaruh kolaborasi pemerintah desa terhadap komitmen organisasi. 
Temuan pada penelitian ini terkait antara kolaborasi pemdes dengan komitmen organisasi bahwa 
Collaborative Governance dalam pemerintah desa merupakan sebuah model pengendalian satu atau 
lebih lembaga publik secara langsung melibatkan para pemangku kepentingan (stakeholders non-state) 
dalam proses pengambilan keputusan kolektif yang bersifat formal, berorientasi consensus, deliberatif 
dan bertujuan untuk membuat atau menerapkan kebijakan publik, mengelola program publik atau aset 
publik. Begitu juga dengan pandangan masyarakat mengungkapkan komitmen adalah hal yang sangat 
penting dalam suatu kolaborasi baik buruknya hasil yang dicapai tergantung pada komitmen yang 
dibangun bersama, disepakati bersama harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 

b. Pengaruh desa kreatif terhadap komitmen organisasi 
Temuan pada penelitian ini kaitannya antara desa kreatif dengan komitmen organisasi adalah upaya 
peningkatan warga masyarakat desa pada desa kreatif, tentunya tidak terlepas dan melibatkan 
pelayanan publik dari pusat yang menyangkut keadministrasian, pemerhati pendidikan dan kesehatan,  
meningkatkan produk desa seperti: hasil pertanian, hasil perkebunan, hasil peternakan, hasil perikanan 
dan dapat diintegrasikan sebagai produk desa yang di bantu dengan perangkat teknologi informasi 
sebagai media yang efektif dan efisiensi. 

c. Pengaruh kolaborasi pemdes terhadap kualitas pelayanan 
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Temuan pada penelitian ini kaitannya antara kolaborasi pemdes dengan kualitas pelayanan adalah 
kolaborasi merupakan sebuah prosess dan struktur dalam manejemen dan perumusan keputusan 
kebijakan publik yang melibatkan masyarakat yang secara konstruktif berasal dari berbagai level, baik 
dalam tataran pemerintahan dan atau instansi publik, institusi swasta dan masyarakat sipil dalam rangka 
mencapai tujuan pubik yang tidak dapat dicapai apabila dilaksanakan oleh satu pihak saja. 

d. Pengaruh desa kreatif terhadap kualitas pelayanan 

Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa program pengembangan desa Kreatif merupakan 
aktualisasi kreativitas pelaku ekonomi kreatif dengan memanfaatkan sumber daya dan potensi desa 
untuk menghasilkan nilai tambah sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Untuk mendorong 
akselerasi implementasinya, pelaku kreatif berhak memperoleh dukungan dari Pemerintah dan/atau 
Pemerintah Daerah melalui pengembangan ekosistem desa Kreatif kaitannya terhadap pelayanan 
kepada masyarakat. 

e. Pengaruh komitmen organisasi terhadap kualitas pelayanan 

Temuan pada penelitian ini terdapat pengaruh yang signifikan antara komitmen organisasi secara 
terhadap kualitas pelayanan di kantor desa Bonto Jai. Bekerjanya fungsi komitmen organisasi ini pada 
peningkatan kualitas pelayanan berdasarkan upaya organisasi untuk memberikan rasa aman dalam 
bekerja sebagai bagian dari organisasi sehingga pegawai mengembangkan loyalitas kerja dengan 
bersamasama mewujudkan tujuan organisasi yang salah satunya melalui kualitas pelayanan 

f. Pengaruh kolaborasi pemerintah desa (pemdes) terhadap kualitas pelayanan melalui 
komitmen organisasi. 
Temun lain pada penelitian ini bahwa pelayanan kepada masyarakat merupakan salah satu tanggung 
jawab dari pemerintah, baik itu di pusat, di daerah, maupun di desa. Pelaksanaan pelayanan kepada 
masyarakat ini merupakan salah satu fungsi pemerintah desa dalam melakukan kemudahan pada 
masyarakat dalam menggunakan hak dan kewajibannya. 

g. Pengaruh desa kreatif terhadap kualitas pelayanan melalui komitmen organisasi. 

Temun lain pada penelitian ini bahwa kegiatan ekonomi  desa kreatif   adalah   sebuah  konsep di era 
ekonomi  baru yang mengintensifkan informasi   dan   kreativitas   dengan   mengandalkan ide dan 
pengetahuan dari masyarakat yang dikordinasikan dengan pemerintah desa  sebagai  pelaku utama 
dalam  kegiatan ekonomi. Maka dari itu, ide adalah factor penting dalam pengembangan ekonomi desa 
kreatif 
 

Kesimpulan dan Implikasi 
 Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan aparat desa di kantor desa 

Bonto Jai Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng dapat ditingkatkan oleh adanya kolaborasi pemerintah desa, 
desa kreatif dan komitmen organisasi. Pengaruh langsung dalam penelitian ini yang menunjukkan kontribusi besar 
adalah kolaborasi pemerintah desa terhadap komitmen organisasi, bahwa kolaborasi merupakan sebuah prosess dan 
struktur dalam manejemen dan perumusan keputusan kebijakan publik yang melibatkan masyarakat yang secara 
konstruktif berasal dari berbagai level, baik dalam tataran pemerintahan dan atau instansi publik, institusi swasta dan 
masyarakat sipil dalam rangka mencapai tujuan pubik yang tidak dapat dicapai apabila dilaksanakan oleh satu pihak 
saja. 

Temuan baru dalam penelitian ini adalah adanya kontribusi variabel mediasi komitmen organisasi berperan 
besar dalam memediasi kolaborasi pemdes terhadap kualitas pelayanan, dengan hasil koefisien pengaruh langsung 
kolaborasi pemdes terhadap kualitas pelayanan menjadi lebih besar apabila melibatkan komitmen organisasi sebagai 
variabel intervening dalam bentuk pengaruh tidak langsung (indirect effect). Sehingga keberadaan variabel komitmen 
organisasi sebagai variabel intervening memperkuat pengaruh kolaborasi pemdes terhadap kualitas pelayanan di 
kantor desa Bonto Jai Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. 

Temun lain pada penelitian ini bahwa pelayanan kepada masyarakat merupakan salah satu tanggung jawab 
dari pemerintah, baik itu di pusat, di daerah, maupun di desa. Pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat ini 
merupakan salah satu fungsi pemerintah desa dalam melakukan kemudahan pada masyarakat dalam menggunakan 
hak dan kewajibannya. Dalam penyelenggaraan pelayanan oleh pemerintah desa, rasa puas masyarakat terpenuhi 
bila pelayanan yang diberikan oleh pemerintah desa kepada mereka sesuai dengan apa yang mereka harapkan. Di 
era reformasi ini, masyarakat terbuka dalam memberikan kritikan pada pemerintah dalam pelayanan kepada 
masyarakat. Maka dari pada itu kinerja pemerintah desa sangat berperan dalam mengatur dan mengarahkan seluruh 
kegiatan dalam mencapai tujuan meningkatkan kualitas pelayanan pada masyarakat 
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